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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis lesson study dengan menggunakan 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) pada materi bilanagn bulat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswakelas VII SMP Negeri 3 Singkawang yang berjuklah 34 orang  
Analisis penelitian difokuskan pada kegiatan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan proses pembelajaran matematika berbasis lesson study dengan model pembelajaran NHT 
dapat diikuti oleh siswa secara efektif. Sebagian besar siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hasil tes individu 
sebagai uji pemahaman konsep bilanagn bulat mengalami peningkatan dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 83,00 pada 

siklus I dan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 86,50 pada siklus II. Sementara, hasil respon mahasiswa terhadap proses 
pembelajaran diperoleh skor rata-rata sebesar 3,20 yang berarti respon siswa 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah satu diantara wahana untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia yang bermutu hanya dapat diwujudkan dengan 

Pendidikan yang bermutu (Tjalla,2008:1). Menurut Rasyid, 

dkk (2017) menyebutkan melalui Pendidikan, manusia dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan untuk bekal yang lebih baik 

dimasa mendatang.  Banyak perhatian khusus yang 

diarahkan untuk perkembangan serta kemajuan pendidikan 

yang bertujuan untuk meningkatkan mutu serta kualitas 

sumber daya manusia. Bermacam- macam aspek dalam 

pendidikan yang dapat menentukan kualitas pemebelajaran 

satu diantaranya adalah pendidik. Pendidik diharapkan dapat 

melaksanakan pembelajaran efektif yang dapat memenuhi 

tujuan pembelajaran yang akan di capai (Helaluddin, 2018). 

Namun yang terjadi kenyataannya dalam pendidikan di 

Indonesia masih banyak pembelajaran yang bersifat teacher 

oriented. Aktivitas pemebelajaran masih didominasi oleh 

pendidik. Begitu pula yang terjadi pada mata pelajaran 

matematika, guru belum memaksimalkan penggunaan 

model-model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih 

leluasa mengemukakan ide-idenya untuk mengeksplorasi 

kemampuannya secara optimal. 

Idealnya pendidik diharapkan dapat mengelola 

pembelajaran menjadi sebuah pengalaman yang memiliki 

makna sekaligus menyenangkan sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Dalam proses 

pembelajaran matematika yang baik tentunya harus dapat 

melibatkan keaktifan siswa agar materu atau konsep yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik dan benar (Brown, 
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1994). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas dan ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah dengan melalaui 

implementasi lesson study. Lesson study ini adalah suatu 

pengembangan pembelajaran professional yang telah 

disampaikan secara luas di jepang (Fernandez, Chokshi, 

Cannon,&Yosida, 2001). Telah banyak kajian tentang 

Lesson study diantaranya oleh Leavy& Hourigan (2016); 

Schipper, Goei, de Vries& van Veen (2018); González & 

Deal (2019); Vermunt, dkk (2019) yang menunjukkan 

bahwa lesson study dapat meningkatkan kemampuan 

pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran. Lebih lanjut Susi 

lawati (2019) dalam hasil penelitiannya menujukkan lesson 

study efektif dalam meningkatkan professional guru dan 

dapat meningkatkan pembelajaran secara efektif dan 

sistematis. Lesson study merupakan proses pengembangan 

kompetensi professional untuk para guru yang berasal dan 

dikembangkan secara sistematis dalam sistem Pendidikan di 

Jepang dengan tujuan utama menjadikan proses 

pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif (lewis, 2002: 

23). Hal tersebut dikarenakan lesson study merupakan 

kegiatan yang mampu menciptakan proses interaksi belajar 

mengajar (Riyati, S., 2022: 3). Melalui interaksi terjadi 

kegiatan diskusi, sharing pengalaman dan pengetahuan yang 

diperoleh pada kegiatan pengamatan yang muncul dalam 

tahapan lesson study. 

Tahapan lesson study terdiri dari tiga tahapan yaitu plan 

(perencanaan), Do (melaksnakan), dan see (merefleksi) yang 

berkelanjutan dan tak pernah berakhir (Sahal, M., 2019: 41). 

Plan merupakan tahapan untuk merancang pembelajaran 

yang berorientasisiswa. Dimana pada tahap ini diawalai 

dengan menganalisis permasalahan yang dapatdihadapi 

dalam pembelajaran. Guru secara bersama memecahkan 

permasalahan yangmuncul dan dituangkan dalam perangkat 

pembelajaran. Do, adalah kegiatan 

melaksnakanpembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 

dirumuskan di dalam kelas. Hal inidigunakan untuk menguji 

cobakan alaternatif solsusi yang digunakan dalam 

perencanaan.Pada tahap Do, seorang guru ditunjuk sebagai 

guru model dan yang lain bertindak sebagai pengamat 

(observer). Dalam pembelajaran yang diamati lebih 

difokuskan pada interaksi siswa yang terjadi dengan 

lingkungan terkait. See, merupakan langkah yang terakhir 

dalam langkah ini,kegiatan refleksi dilakukan. Melalui 

kegiatan yang bermakna ini, diharapkan dapatmeningkatkan 

keterampilan guru dalam pembelajaran. Hal ini menjadi 

kebiasaan dan dapatmemberikan dampak pada keterampilan 

guru. 

Model pembelajaran merupakan hal yang diperlukan 

pada saat akan merencanakan pembelajaran. Karena dengan 

model pembelajaran tertentu, guru dapat mengatur materi 

dan memberi arah pelaksanaan pembelajaran (Putra, 2016). 

Lebih lanjut, Ibrahim (2017) berpendapat bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka kerja teoritis yang 

berorientasi terhadap tujuan pembelajaran, prosedur 

pembelajaran, dan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran. Model pembelajaran berguna untuk  

memberikan  arah  bagi guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT). Menurut Istirani (2012) 

Numbered Heads Together (NHT) merupakan rangkaian 

penyampaian materi dengan menggunakan kelompok 

sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa 

terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, 

yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa 

dengan nomor permintaan guru dari masing-masing 

kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

fase-fasenya adalah: fase 1 penomoran, fase 2 mengajukan 

pertanyaan, fase 3 berpikir bersama, fase 4 menjawab 

(Trianto, 2007). Lebih lanjut Menurut Komalasari (2014) 

NHT merupakan model pembelajaran dimana setiap siswa 

diberi nomor dan dibuat suatu kelompok kemudian secara 

acak guru memanggil nomor darisiswa. Huda (2011) 

menyatakan bahwa model NHT memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan 

dapatmeningkatkan kerjasama. Menurut Hamdayama (2014) 

mengemukakan Numbered HeadTogether (NHT) adalah 

bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang 

menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT menekankan pada 

tanggung jawab secara individu dan kelompok untuk 

memahami materi yang dipelajari sehingga siswa berperan 

secara aktif dalam proses pembelajaran yang berdampak 

pada meningkatnya hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan tujuan yang harus tercapai 

dalam proses belajar mengajar. Begitupula pada hasil belajar 

pada mata pelajaran matematika. Matematika merupakan 

ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan 

juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia (Rosmaiyadi, 2018). 

Sehingga ketercapaian hasil belajar matematika menjadi 

sangatlah penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Salah satu materi pelajaran matematika di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama di Indonesia adalah materi bilangan 

bulat. 

Bilangan bulat merupakan satu diantara materi 

matematika yang ada di kelas VII yang menjadi prasyarat 

bafi materi matematika yang lain oleh karena itu 

pembelajaran yang disampaikan pada materi ini harus benar-

benar menanamkan konsep yang baik bagi siswa. Namun 

kenyataannya saat ini materi bilangan bulat pada umumnya 

masih sering diberikan atau diajarkan dengan model 

pembelajran langsung. Berdasarkan paparan seblumnya 

terlihat pentingnya pembelajaran dengan lesson study serta 

penerapan model pembelajaran NHT pada pembelajaran 

matematika, maka dalam penelitian ini akan diteliti 

bagaimana pembelajaran matematika berbasis lesson study 

dengan mengunakan model Numbered Head Tohgether 

(NHT) pada materi bilangan bulat. 
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II. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

yang mendeskripsikan hasil pelaksanaan lesson study 

dengan model pembelajaran NHT pada materi bilangan bulat. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kela VII SMP 

Negeri 3 Singkawang yang berjumlah 34 orang. Data 

penelitian adalah kegiatan lesson study (Open Class), yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see) 

pada pemeblajaran matematika materi bilangan bulat . Data 

dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Sumber data penelitian adalah hasil 

pengamatan observer pada pelaksanaan Open Class serta 

hasil tes pemahaman materi bilangan bulat sebagai data 

pendukung. Penelitian ini melibatkan 4 orang guru SMP 

negeri 3 dan 4 mahasiswa S1 sebagai observer sekaligus 

sebagai pengamat, dan 1 orang guru model dari SMP Negeri 

3 Singkawang yang bertindak sebagai guru model. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: (1) mengumpulkan seluruh data 

yang telah diperoleh, mulai dari perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see) pada pemebelajaran 

matematika materi bilanagn bulat, (2) mengklasifikasikan 

dan  mengidentifikasi data, mulai dari perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see) berdasarkan kegiatan 

yang telah dilakukan, dan (3) mendeskripsikan data hasil 

pelaksanaan lesson study (open class) dan melakukan 

reduksi data, sehingga diperoleh kesimpulan.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan perencanaan (plan) dilakukan identifikasi 

masalah yang berkaitan dengan materi , karakteristik siswa, 

suasana kelas, media,  model pembelajaranserta pemilihan 

guru model . Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan 

rancanagn rencana pembelajaran yang akan dilakukan. 

Model pembelajarang yang digunakan adalah pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT). Selanjutnya  dilakukan  

penyusunan lembar observasi pembelajaran dalam kegiatan 

lesson study (open class), penyusunan angket tentang respon 

siswa setelah guru mengajar, dan penyusunan soal sebagai 

uji pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan plan ini, peneliti melibatkan semua observer dan 

guru mata pelajaran matematika.Kegiatan pelaksanaan (do), 

guru model melakukan implementasi rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya selama dua 

siklus, yaitu siklus I dan II. Berikut disajikan hasil penelitian 

pada pembelajaran siklus I dan II pada Tabel I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL I 

HASIL OBSERVASI OPEN CLASS SIKLUS I DAN II 

 

Indikator 
Siklus  

I II 

Kelengkapan instrument 

pembelajran 

Baik Sangat baik 

Kemampuan memberi stimulus Cukup Baik  

Kemampuan menyampaikan materi 

dengn jelas 

Cukup  Baik  

Variasi media pembelajaran Cukup Baik 

Peran dalam pembelajaran dan 

diskusi kelompk 

Baik  Sangat Baik 

Pengorganisasian siswa dalam 

kelompok 

Baik Sangat baik 

Evaluasi pembelajaran Cukup Baik 

Umpan balik dan penguatan Baik  Sangat baik 

Kesesuaian waktu pembelajaran Cukup  Sagat Baik 

Penutup dan tindak lanjut Cukup  Baik 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang diperoleh saat 

pembelajaran pada siklus I dan II menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kinerja guru model dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Penerapan lesson study 

dalam pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat 

ini memberikan dampak yang sangat baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian  Tedjawati (2011)  yang  menemukan  

bahwa dengan dilakukannya lesson study terdapat 

peningkatan kompetensi pedagogic, kompetensi professional, 

kompetensi social dan kompetensi kepribadian guru lebih 

inovatifdosen bisa meningkat akibat dari adanya penerapan 

lesson study. 

Proses pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus 

I ke siklus II pada indikator yang disajikan pada tabel 1. 

Peningkatan kinerja guru model terlihat pada indikator 

kinerja guru antara lain Kelengkapan instrument 

pembelajran ,Kemampuan memberi stimulus,Kemampuan 

menyampaikan materi dengn jelas,Variasi media 

pembelajaran, Peran dalam pembelajaran dan diskusi 

kelompk, Pengorganisasian siswa dalam kelompok,Evaluasi 

pembelajaran,Umpan balik dan penguatan,Kesesuaian waktu 

pembelajaran, Penutup dan tindak lanjut.  Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat juga mendukung 

implementasi pelaksanaan lesson study, dimana pada 

penelitian ini guru model menggunakan model pembelajaran 

NHT yang membuat siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil observasi yang dilakukan oleh 

kedelapan observer menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan 

berpartisipasi aktif. Siswa bekerja sama dalam kelompoknya 

untuk memahami materi bilangan bulat. Mereka saling 

membantu satu sama lain dalam menyelesaikan  soal yang 

diberikan. Namun, terdapat siswa bernomor kepala 1 pafda 

kelompok 4, dan siswa nomor 6 pda kelompok 5 yang 

terlihat kesulitan ketika diminta menyelesaikan soal pada 

kelompok, kedua siswa ini cenderung diam dan tidak 

berbaur dengan anggota kelompok lainnya. Hal ini 

disebabkan karena siswa tersebut tidak focus saat 

pembelajaran, sehingga tidak memahami dengan baik 

langkah-langkah untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Siswa tersebutjuga enggan dan malu bertanya  kepada  



Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia  

Volum 7 Nomor 2 bulan September 2022 Page 91 - 95 

p-ISSN: 2477-5967   e-ISSN: 2477-8443 

 

94 

 

kelompoknya. Temuan selanjutnya pada mahasiswa 

bernomor kepala 4. Siswa tersebut tidak dapat 

berkomunikasi secara baik dengan temannya, siswa tersebut 

cenderung menyelesaikan soal secara individu dan terlihat 

mementingkan diri sendiri.kemudian ada pula siswa 

bernomor kepala 3 pada kelompok 1 yang sering sibuk 

sendiri dengan gadget dan tidak memperhatikan presentasi 

temannya di depan kelas. 

Hasil tes individu diperoleh nilai rata- rata kelas sebesar 

83,00 pada siklus I dan mengalami peningkatan dengan nilai 

rata- rata kelas sebesar 86,50 pada siklus II. Hasil tes 

individusiklus I dan II disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Tes Individu Periode I dan II 

Dari catatan lapangan, diketahui bahwa secara 

keseluruhan proses pembelajaran berbasis lesson study 

dengan model NHT dapat diikuti oleh seluruh  secara efektif. 

Sebagian besar siswa memiliki rasa percaya diri untuk maju 

kedepan kelas mempresentasikan hasil diskusinya. Pada 

kegiatan refleksi (see), para observer dan guru model 

mendiskusikan atas pengamata selama pembelajaran, baik 

berupa temuan dari guru, siswa atau praktik baik yang 

didapatkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamat memberikan penjelasan tentang keadaan siswa 

pada saat pembelajaran. Siswa yang kurang aktif berdiskusi 

mendapat perhatian, dan hal ini sebagai bahan masukan 

untuk pelaksanaan pembelajaran pada siklus selanjutnya (II). 

Sebagai bahan masukan, peneliti juga memberikan angket 

respon siswa terhadap proses pembelajaran. Hasil angket 

respon mahasiswa disajikan pada Tabel II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL II 

HASIL ANGKET RESPON SISWA 

No Deskripsi Respon Skor rata-

rata 

Kriteria 

respon 

1 Siswa senang mengikuti 

pembelajaran dengan model 

NHT 

3,25 Sangat 

positif 

2 Siswa senang ketikaguru 

melibatkan semua siswa 

dalam belajar matematika 

sehingga semua siswa 

memahami materi 

3,20 Sangat 

positif 

3 Siswa senang karena bisa 

berinteraksi dan saling 

menghargai satu sama lain. 

3,44 Sangat 

positif 

4 Siswa senang karena 

pemahaman konsep bilangan 

bulat bisa meningkat 

3,00 Positif 

5 Siswa bisa menyampaikan 

pendapatnya dengan baik. 

3,32 Sangat 

positif 

6 Siswa dapat berbagi 

pengetahuan dengan teman-

temannya. 

3,38 Sangat 

positif 

7 Siswa dapat menerima ide 

atau pendapat dari teman-

temannya. 

3,00 Positif 

8 Siswa menjadi tidak egois, 

tidak mendominasi dan tidak 

ingin menang sendiri 

2,96 Positif 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap proses 

pembelajaran dengan mungunakan model NHT diperoleh 

skor rata-rata sebesar 3,19 yang berarti respon siswa berada 

pada kriteria sangat positif. Dari hasil angket tersebut terlihat 

pila untuk deskripsi ‘siswa dapat berbagi pengetahuan 

dengan teman-temannya’mendapatkan skor rata-rata 

tertinggi yaitu 3,38. Hal ini menunjukkan bahwa dampak 

dari pembelajaran NHT menjadikan siswa dapat berbagi 

pemahaman atas pengetahuan yang dperolehnya secara 

Bersama-sama dengan temannya yang lain. 

Diskusi yang dilakukan pada tahap refleksi (see) 

bertujuan untuk membahas dan mengkaji proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkan hasil 

observasi dan catatan lapangan dengan tujuan mencari  tahu 

tentang kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model NHT. Kelebihan atau kebaikan 

yang ditemui dapat dijadikan pelajaran serta praktik baik dan 

diteruskan dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan 

untuk kelemahan yang ditemui dapat dicari solusinya agar 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Proses 

inilah yang merupakan  bagian dari kelebihan  pembelajaran  

dengan  lesson  study yaitu terjadinya peningkatan pada 

kualitas proses pembelajaran. Schipper, et al. (2018) 

menyatakan   bahwa   dengan   lesson   study guru menjadi 

lebih kompeten dalam menga- jarkan topik tertentu dan lebih 

mudah untuk beradaptasi. Maka dari itu itu, dengan 

penerapan pembelajaran matematika berbasis lesson study 

dengan menggunakan model dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi bilangan bulat 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil kajian serta pembahasan terhadap hasil 

penelitian yang dipaparkan di atas, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis 

lesson study dengan menggunakan model Numbered Head 

Together (NHT) pada materi bilanagan bulat berjalan 

dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis proses 

pembelajaran, hasil pemahaman materi bilanagn bulat dan 

hasil respon siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan 

melalui  kegiatan  lesson  study  menunjukkan kualitas guru 

dalam mengelola pembelajaran yang  mampu meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Siswa sebagai subjek dan guru model 

berfungsi sebagai seorang fasilitator dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 

Hasil tes individu sebaigai uji pemahaman pada materi 

bilanagn bulat didapat nilai rata-rata kelas sebesar 83,00 

pada siklus I dan mengalami peningkatan dengan nilai rata-

rata kelas sebesar 86,50 pada siklus II. Sementara, hasil 

respon siswa terhadap proses pembelajaran menunjukkan 

skor rata- rata sebesar 3,19 yang menunjukkan bahwa respon 

siswa sangat positif 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti 

menyarankan untuk pengajar mata pelajaran matematika di 

SMP agar menggunakan Model Numbered Head Together 

(NHT) sebagai alternatif model pembelajaran dan 

menerapkan lesson study dalam pembelajaran agar kualitas 

pembelajaran dapat meningkat.  
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